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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan budaya akademik terhadap 

komitmen organisasi di Universitas Musamus serta bagaimana interaksi keduanya dapat meningkatkan kinerja 

universitas. Pendekatan kuantitatif dengan desain survei digunakan untuk mengumpulkan data dari dosen, staf, dan 

mahasiswa melalui kuesioner. Variabel yang diteliti meliputi kepemimpinan transformasional (visi, inspirasi, 

pemberdayaan, perhatian individu), budaya akademik (nilai kolaborasi, inovasi, keterbukaan), dan komitmen 

organisasi (keterlibatan, loyalitas, kesetiaan). Data dianalisis menggunakan regresi berganda untuk mengidentifikasi 

pengaruh masing-masing faktor dan interaksinya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional berperan strategis dalam memperkuat budaya akademik, menciptakan lingkungan yang kondusif 

untuk pengembangan sumber daya manusia, dan meningkatkan komitmen organisasi. Budaya akademik yang inklusif 

dan kolaboratif menjadi fondasi penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Interaksi antara kepemimpinan transformasional dan budaya akademik menghasilkan sinergi yang 

signifikan dalam mencapai visi universitas.Penelitian ini menyimpulkan bahwa kombinasi kepemimpinan 

transformasional dan budaya akademik yang kuat merupakan elemen kunci dalam membangun universitas yang 

kompetitif dan adaptif terhadap tantangan global. Pendekatan holistik yang mempertimbangkan faktor internal dan 

eksternal diperlukan untuk meningkatkan daya saing Universitas Musamus di tingkat nasional dan internasional. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional; Budaya Akademik; Komitmen Organisasi; Pengembangan 

Universitas; Kinerja Institusi 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Memasuki era globalisasi dan disrupsi digital, universitas sebagai institusi pendidikan tinggi menghadapi tantangan 

besar dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan sumber daya manusia berkualitas (Akour & 

Alenezi, 2022). Tantangan ini tidak hanya datang dari kebutuhan untuk mengikuti perkembangan teknologi dan tren 

global, tetapi juga dari pentingnya menciptakan iklim akademik yang inovatif dan berdaya saing. Salah satu aspek 

utama yang memengaruhi kualitas dan daya saing universitas adalah komitmen organisasi(Al-Refaei et al., 2023). 

Komitmen yang tinggi dari seluruh anggota organisasi, baik dosen, staf, maupun mahasiswa, menjadi faktor utama 

dalam keberhasilan pencapaian visi dan misi perguruan tinggi(Amtu et al., 2021). Dalam hal ini, pengelolaan sumber 

daya manusia yang efektif dan pembentukan budaya organisasi yang mendukung sangat diperlukan untuk menciptakan 

suasana yang produktif dan berkelanjutan(Al-Swidi et al., 2021). 

Komitmen organisasi di perguruan tinggi memiliki dampak signifikan terhadap kualitas pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat (Mwesigwa et al., 2020). Komitmen ini tercermin dalam keterlibatan aktif, loyalitas, 

serta keinginan untuk terus berkembang dan berinovasi. Ketika anggota organisasi memiliki komitmen yang tinggi, 

mereka lebih termotivasi untuk mencapai tujuan bersama dan secara aktif berkontribusi pada pengembangan 

universitas. Selain itu, komitmen organisasi yang kuat memungkinkan universitas untuk bertahan dalam menghadapi 

tantangan eksternal seperti persaingan antar institusi pendidikan, perubahan kebijakan, dan perkembangan teknologi 

yang pesat(Mohamed Hashim et al., 2022). Oleh karena itu, komitmen ini menjadi landasan penting dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung kemajuan universitas secara keseluruhan(Thomas et al., 2021). 

Kepemimpinan transformasional memainkan peran kunci dalam membentuk dan memperkuat komitmen 

organisasi(Kılınç et al., 2024). Kepemimpinan jenis ini berfokus pada kemampuan untuk memotivasi, menginspirasi, 

dan mengarahkan anggota organisasi menuju pencapaian tujuan bersama melalui visi yang jelas dan tindakan yang 

memotivasi. Pemimpin yang bersifat transformasional dapat memberikan contoh yang baik dan menumbuhkan rasa 

tanggung jawab yang mendalam di antara anggota organisasi (Schiuma et al., 2022). Penelitian (Park et al., 2022) 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki hubungan yang kuat dengan peningkatan motivasi, 

keterlibatan, serta kepuasan kerja dalam konteks universitas. Para pemimpin yang visioner dan mampu menyesuaikan 
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strategi kepemimpinan dengan dinamika yang ada dapat meningkatkan efektivitas organisasi dan memperkuat 

komitmen anggota terhadap misi universitas. 

Di sisi lain, budaya akademik juga memegang peran penting dalam memperkuat komitmen organisasi(Mwesigwa et 

al., 2020). Budaya akademik mencakup nilai-nilai, norma, dan perilaku yang diterima dan dipraktikkan dalam 

lingkungan universitas, yang menciptakan suasana yang mendukung pencapaian tujuan bersama(Saad Alessa, 2021). 

Sebuah budaya yang positif, inklusif, dan mendorong kolaborasi akan memperkuat rasa kepemilikan dan loyalitas 

anggota organisasi terhadap universitas. Perguruan tinggi yang memiliki budaya akademik yang baik dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih terbuka untuk inovasi, kolaborasi, dan pengembangan diri. Dengan demikian, 

budaya yang sehat ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga mendorong keberlanjutan 

pengembangan akademik dan meningkatkan daya saing universitas dalam menghadapi tantangan global. 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas hubungan antara kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, 

dan komitmen organisasi di berbagai sektor, termasuk pendidikan tinggi. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan komitmen dan motivasi anggota organisasi dengan menginspirasi 

mereka untuk mencapai tujuan bersama dan menciptakan lingkungan kerja yang positif (Nurjanah et al., 2020). Selain 

itu, penelitian lain mengungkapkan bahwa budaya organisasi yang inklusif dan mendukung kolaborasi dapat 

memperkuat komitmen individu terhadap tujuan organisasi (Wright et al., 2022). Di konteks universitas, penelitian oleh 

Noland & Richards (2014) menyimpulkan bahwa budaya akademik yang kuat dapat meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dan staf, yang pada gilirannya memperkuat komitmen mereka terhadap visi dan misi universitas. Penelitian-

penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran kepemimpinan dan budaya organisasi dalam menciptakan komitmen 

yang diperlukan untuk mengatasi tantangan yang dihadapi perguruan tinggi di era modern. Namun, masih terbatasnya 

penelitian yang mengkaji interaksi antara kedua faktor tersebut secara spesifik dalam konteks perguruan tinggi 

Indonesia menjadi dasar untuk penelitian ini. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah memberikan wawasan yang berharga mengenai hubungan antara 

kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan komitmen organisasi, terdapat beberapa kesenjangan yang 

perlu diatasi. Pertama, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada konteks sektor bisnis atau industri tertentu, 

sehingga penerapannya dalam konteks perguruan tinggi, terutama di Indonesia, masih terbatas. Sebagian besar 

penelitian yang ada juga belum menggali secara mendalam bagaimana interaksi antara kepemimpinan transformasional 

dan budaya akademik dapat saling memperkuat untuk meningkatkan komitmen organisasi di universitas. Selain itu, 

banyak studi yang belum memperhitungkan faktor-faktor kontekstual yang spesifik di perguruan tinggi Indonesia, 

seperti dinamika politik, sosial, dan ekonomi yang dapat memengaruhi penerapan kepemimpinan dan budaya organisasi 

di lingkungan akademik. Dengan demikian, masih diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk memahami 

bagaimana kedua faktor ini bekerja dalam meningkatkan komitmen organisasi di universitas, serta bagaimana faktor-

faktor lokal dan budaya akademik Indonesia memengaruhi hubungan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan budaya akademik terhadap komitmen organisasi di 

universitas serta bagaimana interaksi keduanya dapat meningkatkan kinerja universitas secara keseluruhan. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk menganalisis pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan budaya akademik terhadap komitmen organisasi di Universitas Musamus. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengumpulan data yang objektif dan terukur mengenai hubungan 

antar variabel yang diteliti. Desain survei memungkinkan pengumpulan data dalam jumlah besar dari berbagai 

responden, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan untuk populasi yang lebih luas. Dalam penelitian ini, data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada dosen, staf, dan mahasiswa yang menjadi subjek penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dosen, staf, dan mahasiswa yang berada di Universitas Musamus. Sampel 

penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria dosen dan staf yang memiliki pengalaman 

lebih dari satu tahun bekerja di universitas tersebut serta mahasiswa aktif yang terlibat dalam kegiatan akademik secara 

rutin. Pemilihan sampel ini bertujuan untuk memastikan bahwa responden memiliki pemahaman yang cukup mengenai 

lingkungan organisasi di universitas dan dapat memberikan jawaban yang relevan terkait dengan kepemimpinan 

transformasional, budaya akademik, dan komitmen organisasi. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terdiri dari tiga bagian utama. Bagian pertama 

mengukur kepemimpinan transformasional, yang meliputi dimensi-dimensi seperti visi pemimpin, inspirasi, 

pemberdayaan, dan perhatian terhadap kebutuhan individu. Bagian kedua mengukur budaya akademik, yang mencakup 

nilai-nilai, norma, dan perilaku yang diterima dan dipraktikkan dalam lingkungan universitas, seperti keterbukaan, 

kolaborasi, dan orientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan. Bagian ketiga mengukur komitmen organisasi, yang 

mencakup keterlibatan, loyalitas, dan kesetiaan anggota organisasi terhadap universitas. Semua variabel diukur 

menggunakan skala Likert dengan rentang nilai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju), yang telah 

divalidasi sebelumnya melalui uji validitas dan reliabilitas. Data akan dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner 

kepada responden di Universitas Musamus pada rentang waktu Mei hingga Juli 2024. Kuesioner dapat disebarkan 

secara langsung kepada responden yang berada di kampus, maupun melalui platform daring untuk memastikan akses 

yang lebih luas dan kemudahan pengisian oleh responden yang memiliki keterbatasan waktu. Setiap responden 

diberikan waktu tertentu untuk mengisi kuesioner, dan pengumpulan data dilakukan secara anonim untuk mengurangi 
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bias dalam memberikan jawaban. Sebelum distribusi kuesioner dilakukan, ujicoba instrumen akan dilakukan pada 

sejumlah responden terbatas untuk memastikan kejelasan pertanyaan dan reliabilitas data yang diperoleh. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik analisis regresi berganda, yang memungkinkan pengujian 

pengaruh simultan dari kepemimpinan transformasional dan budaya akademik terhadap komitmen organisasi. Sebelum 

melakukan analisis regresi, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen 

penelitian dapat mengukur dengan akurat variabel yang dimaksud. Uji normalitas dan multikolinieritas juga akan 

dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi asumsi yang diperlukan dalam analisis regresi 

berganda. Hasil analisis ini akan memberikan gambaran mengenai seberapa besar pengaruh masing-masing faktor 

terhadap komitmen organisasi dan sejauh mana keduanya saling berinteraksi dalam meningkatkan kinerja universitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil  

Kepemimpinan transformasional dan budaya akademik merupakan dua elemen fundamental yang saling melengkapi 

dalam membangun komitmen organisasi di institusi pendidikan tinggi. Kepemimpinan transformasional ditandai 

dengan kemampuan pemimpin untuk menginspirasi, memberikan motivasi, serta memberdayakan anggota organisasi 

melalui visi yang jelas dan pendekatan yang berorientasi pada individu. Sementara itu, budaya akademik mencakup 

nilai-nilai, norma, dan praktik yang terinternalisasi dalam lingkungan universitas, seperti kolaborasi, inovasi, dan 

orientasi pada pengembangan ilmu pengetahuan. Sinergi antara kepemimpinan transformasional dan budaya akademik 

diyakini mampu meningkatkan keterlibatan emosional, loyalitas, dan rasa tanggung jawab anggota organisasi terhadap 

institusi. Dalam konteks Universitas Musamus, pemahaman terhadap hubungan kedua variabel ini menjadi penting 

untuk menciptakan strategi pengelolaan organisasi yang efektif, yang tidak hanya mendukung pencapaian visi dan misi 

universitas, tetapi juga meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat secara 

menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kepemimpinan transformasional dan budaya 

akademik memengaruhi komitmen organisasi, serta bagaimana keduanya dapat dioptimalkan untuk meningkatkan 

kinerja institusi di tengah tantangan globalisasi dan disrupsi digital. 

 

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Variabel Indikator Korelasi Item-Total Cronbach's Alpha 

Kepemimpinan Transformasional Visi Pemimpin 0.75 0.88 

 Inspirasi 0.81  

 Pemberdayaan 0.77  

 Perhatian Individu 0.79  

Budaya Akademik Nilai-nilai Universitas 0.74 0.85 

 Kolaborasi 0.79  

 Inovasi 0.82  

Komitmen Organisasi Keterlibatan 0.79 0.87 

 Loyalitas 0.80  

 Kesetiaan 0.78  

 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas untuk variabel-variabel yang diteliti, dengan indikator 

yang mencakup kepemimpinan transformasional, budaya akademik, dan komitmen organisasi. Korelasi item-total untuk 

masing-masing indikator berada dalam rentang 0.74 hingga 0.82, yang mengindikasikan bahwa setiap indikator 

memiliki hubungan yang kuat dengan skor total dari variabel yang diukur. Selain itu, nilai Cronbach's Alpha untuk 

masing-masing variabel berada di atas 0.80, menunjukkan tingkat konsistensi internal yang sangat baik dan reliabilitas 

yang tinggi pada instrumen penelitian. Hal ini menandakan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dipercaya untuk mengukur variabel-variabel yang dimaksud dengan akurat dan konsisten. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 

Variabel Statistik K-S Signifikansi Kesimpulan Normalitas 

Kepemimpinan Transformasional 0.087 0.200 Normal 

Budaya Akademik 0.076 0.200 Normal 

Komitmen Organisasi 0.092 0.200 Normal 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa semua variabel yang diuji, yaitu Kepemimpinan Transformasional, Budaya 

Akademik, dan Komitmen Organisasi, memenuhi asumsi normalitas. Nilai statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk 

ketiga variabel masing-masing adalah 0.087, 0.076, dan 0.092, dengan tingkat signifikansi sebesar 0.200, yang lebih 

besar dari 0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa data untuk ketiga variabel terdistribusi secara normal, sehingga dapat 

dilanjutkan untuk analisis lebih lanjut 
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Tabel 3. R-Square Model 

 

Model R R Square Adjusted R Square Standard Error of Estimate 

Model 1 (Regresi Berganda) 0.82 0.67 0.65 0.21 

 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,82 mengindikasikan hubungan yang kuat antara variabel 

independen dan variabel dependen. Nilai R Square sebesar 0,67 menunjukkan bahwa 67% variabilitas variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model ini, sementara sisanya sebesar 33% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model. Adjusted R Square sebesar 0,65 mengonfirmasi bahwa model tetap memiliki tingkat 

penjelasan yang baik setelah mempertimbangkan jumlah variabel independen dan ukuran sampel, sehingga mengurangi 

potensi bias estimasi. Nilai Standard Error of Estimate sebesar 0,21 menunjukkan tingkat penyimpangan rata-rata 

prediksi dari nilai aktual, dengan nilai yang relatif kecil ini menandakan model memiliki akurasi prediksi yang cukup 

baik. 

 

Pembahasan 

Budaya akademik yang mendukung nilai-nilai seperti kolaborasi, inovasi, dan keterbukaan memegang peranan 

penting dalam membentuk sikap dan perilaku anggota organisasi di universitas(Caliskan & Zhu, 2020). Nilai-nilai 

tersebut menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan sumber daya manusia, yang pada gilirannya 

memperkuat komitmen anggota terhadap universitas. Kolaborasi yang terbentuk di antara dosen, staf, dan mahasiswa 

mendorong terciptanya atmosfer kerja yang sinergis, di mana semua pihak merasa terlibat dalam pencapaian tujuan 

bersama(Zhuang & Zhou, 2023). Ketika individu merasa menjadi bagian dari tim yang bekerja bersama untuk mencapai 

visi universitas, mereka lebih termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaiknya, baik dalam bidang akademik 

maupun non-akademik. Inovasi juga memainkan peran sentral dalam budaya akademik yang positif. Universitas yang 

mengedepankan nilai-nilai inovasi mendorong anggotanya untuk berpikir kreatif, mencari solusi baru, dan beradaptasi 

dengan perubahan(Al-Husseini et al., 2021). Inovasi ini tidak hanya terbatas pada pengembangan ilmu pengetahuan, 

tetapi juga dalam cara-cara baru dalam mengelola proses belajar mengajar, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Ketika anggota organisasi diberikan kebebasan untuk berinovasi, mereka merasa lebih dihargai dan 

memiliki rasa kepemilikan terhadap tujuan universitas. Hal ini berdampak pada peningkatan komitmen mereka untuk 

mendukung visi dan misi universitas secara berkelanjutan. 

Nilai keterbukaan dalam budaya akademik berfungsi untuk memperkuat hubungan antar anggota organisasi(Lam et 

al., 2021). Keterbukaan dalam komunikasi, baik di tingkat atas maupun antar rekan sejawat, memungkinkan adanya 

pertukaran ide dan informasi yang lebih transparan. Ketika anggota universitas merasa bebas untuk menyampaikan 

pendapat, kritik konstruktif, dan berbagi pengalaman, terciptalah suasana saling percaya yang mendalam. Hal ini bukan 

hanya mempererat hubungan antar individu, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan yang mendorong komitmen 

kolektif terhadap tujuan universitas. Sebaliknya, ketertutupan dapat menciptakan perasaan terisolasi dan mengurangi 

keterlibatan anggota dalam proses pengambilan keputusan, yang dapat merugikan organisasi. 

Budaya akademik yang kuat juga berkontribusi pada penciptaan lingkungan yang inklusif dan suportif, di mana 

setiap individu merasa dihargai dan didukung dalam pengembangan dirinya(Cook-Sather, 2020). Ini menciptakan rasa 

aman dan nyaman yang memungkinkan anggota universitas untuk fokus pada pencapaian tujuan bersama tanpa 

khawatir akan diskriminasi atau ketidakadilan. Dalam lingkungan seperti ini, anggota universitas merasa bahwa usaha 

mereka dihargai, yang meningkatkan motivasi untuk terus berkontribusi. Komitmen yang tinggi terhadap organisasi 

tumbuh karena adanya rasa keterhubungan dan saling menghormati, yang membuat anggota merasa bertanggung jawab 

untuk berkontribusi pada kesuksesan universitas. 

Budaya akademik yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan keterbukaan menciptakan lingkungan yang 

memperkuat komitmen organisasi di universitas(Alassaf et al., 2020). Ketika nilai-nilai tersebut diinternalisasi oleh 

seluruh anggota universitas, tidak hanya akan meningkatkan hubungan antar individu, tetapi juga memperbaiki kinerja 

universitas secara keseluruhan. Komitmen yang tinggi terhadap organisasi menjadi dasar bagi tercapainya tujuan 

universitas dalam meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, 

budaya akademik yang positif menjadi faktor utama yang mendasari keberhasilan universitas dalam menghadapi 

tantangan globalisasi dan disrupsi digital. 

Budaya akademik yang berkembang di suatu universitas memegang peranan penting dalam membentuk sikap dan 

perilaku anggota organisasi, baik dosen, staf, maupun mahasiswa, terhadap institusi tersebut(Dzimińska et al., 2020). 

Budaya ini mencakup nilai-nilai yang diterima dan dipraktikkan dalam lingkungan akademik, seperti kolaborasi, 

inovasi, keterbukaan, dan penghargaan terhadap keberagaman. Ketika nilai-nilai tersebut dijadikan landasan dalam 

setiap interaksi dan kegiatan universitas, anggota organisasi merasa dihargai dan dihormati, yang pada gilirannya 

meningkatkan rasa memiliki dan komitmen mereka terhadap tujuan bersama. Oleh karena itu, budaya akademik yang 

positif menjadi katalisator penting dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan seluruh anggota organisasi dalam 

mencapai visi dan misi universitas(Dzimińska et al., 2020). 

Nilai kolaborasi dalam budaya akademik, misalnya, memungkinkan terciptanya interaksi yang lebih produktif antar 

anggota organisasi(Grover et al., 2022). Kolaborasi yang didorong oleh pemimpin yang transformasional dapat 

memperkuat hubungan antar dosen, mahasiswa, dan staf dalam upaya mencapai tujuan bersama. Dalam konteks 

universitas, kolaborasi ini tidak hanya terbatas pada hubungan antar individu di dalam ruang kelas atau penelitian, tetapi 
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juga dalam pengembangan program-program akademik dan kegiatan universitas lainnya. Ketika anggota organisasi 

merasa bahwa mereka dapat bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang lebih besar, rasa solidaritas dan komitmen 

terhadap universitas pun meningkat, menciptakan iklim yang mendukung inovasi dan pengembangan akademik. 

Inovasi sebagai salah satu nilai budaya akademik yang penting juga berperan signifikan dalam meningkatkan 

komitmen organisasi(Lam et al., 2021). Universitas yang mendorong pemikiran kreatif dan inovatif akan menciptakan 

lingkungan yang dinamis dan penuh tantangan, di mana anggota organisasi merasa terdorong untuk mengembangkan 

diri dan berkontribusi lebih banyak lagi. Inovasi tidak hanya berlaku pada pengembangan penelitian dan program 

akademik, tetapi juga pada perbaikan sistem manajerial dan administrasi universitas. Budaya inovasi memberikan ruang 

bagi anggota untuk berpikir kritis dan mencoba solusi baru, yang tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan dan 

penelitian, tetapi juga memperkuat komitmen mereka terhadap universitas sebagai tempat untuk berkembang. 

Selain itu, keterbukaan dalam budaya akademik memungkinkan terciptanya komunikasi yang lebih baik di antara 

anggota organisasi(Moradi et al., 2021). Dalam lingkungan yang terbuka, semua pihak dapat menyampaikan ide, 

pendapat, dan kritik dengan bebas tanpa takut akan reperkusi. Hal ini memperkuat rasa percaya antar anggota organisasi 

dan meningkatkan kesadaran kolektif untuk mencapai tujuan bersama. Ketika anggota organisasi merasa bahwa suara 

mereka didengar dan dihargai, mereka lebih cenderung untuk berkomitmen pada tujuan organisasi dan berkontribusi 

lebih banyak. Budaya keterbukaan ini juga mendorong terjadinya evaluasi dan perbaikan berkelanjutan, yang pada 

akhirnya meningkatkan kinerja universitas secara keseluruhan. 

Dengan adanya budaya akademik yang kuat, hubungan antar individu di universitas menjadi lebih harmonis dan 

produktif. Nilai-nilai kolaborasi, inovasi, dan keterbukaan yang diterapkan dalam setiap aspek kehidupan universitas 

menciptakan suasana yang mendukung pencapaian tujuan akademik(Gamage et al., 2021). Budaya yang mendukung 

hubungan yang positif antara dosen, mahasiswa, dan staf tidak hanya meningkatkan kualitas interaksi sehari-hari, tetapi 

juga mendorong komitmen yang lebih tinggi terhadap universitas. Komitmen yang kuat terhadap universitas pada 

gilirannya berkontribusi pada kinerja universitas secara keseluruhan, baik dalam hal kualitas pendidikan, penelitian, 

maupun pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu, budaya akademik yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan 

keterbukaan menjadi elemen kunci dalam menciptakan universitas yang sukses dan berdaya saing tinggi. 

Interaksi antara kepemimpinan transformasional dan budaya akademik memegang peranan penting dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan kinerja universitas(Al-Husseini et al., 2021). Kepemimpinan 

transformasional yang kuat dapat memperkuat budaya akademik yang ada di universitas dengan cara menanamkan 

nilai-nilai yang mendukung visi dan misi institusi. Pemimpin yang transformasional memiliki kemampuan untuk 

menginspirasi dan memotivasi anggota organisasi untuk bekerja menuju tujuan bersama melalui komunikasi yang 

efektif, perhatian terhadap perkembangan individu, dan contoh kepemimpinan yang dapat diteladani. Ketika pemimpin 

mampu menggerakkan visi yang jelas dan mendorong perilaku positif, nilai-nilai tersebut akan terinternalisasi dalam 

budaya akademik yang lebih luas, memperkuat komitmen anggota terhadap universitas. 

Selain itu, budaya akademik yang positif juga mendukung penerapan prinsip-prinsip kepemimpinan 

transformasional. Budaya akademik yang mengutamakan kolaborasi, keterbukaan, inovasi, dan dukungan terhadap 

pembelajaran seumur hidup menciptakan suasana yang subur untuk mengembangkan ide-ide baru dan meningkatkan 

kreativitas(Wright et al., 2022). Dalam budaya yang mendukung, pemimpin tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga 

memperhatikan kebutuhan dan aspirasi anggota organisasi, serta menciptakan ruang untuk pengembangan potensi 

mereka. Hal ini memungkinkan penerapan nilai-nilai kepemimpinan transformasional lebih efektif karena anggota 

organisasi merasa dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan bersama. 

Kepemimpinan transformasional berfungsi sebagai katalisator dalam pengembangan budaya akademik yang lebih 

kuat(Alzoraiki et al., 2024). Pemimpin yang memiliki visi yang jelas dapat membentuk kebijakan yang mendukung 

keberlanjutan budaya akademik yang mendalam. Dengan memberikan dukungan terhadap inovasi dalam penelitian, 

pengajaran, dan pembelajaran, serta mendorong kerjasama lintas disiplin ilmu, kepemimpinan transformasional 

mendorong terciptanya suasana akademik yang produktif. Kepemimpinan yang demikian juga berperan dalam 

menciptakan struktur dan lingkungan yang memungkinkan individu untuk berkembang secara profesional dan pribadi, 

yang pada gilirannya akan memperkuat komitmen mereka terhadap universitas. 

Interaksi antara keduanya tidak hanya memperkuat komitmen individu terhadap universitas, tetapi juga menciptakan 

sinergi yang lebih besar dalam mencapai kinerja universitas yang optimal. Ketika anggota organisasi merasa bahwa 

mereka bagian dari komunitas akademik yang inklusif, produktif, dan inovatif, mereka akan lebih termotivasi untuk 

berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan penelitian. Budaya akademik yang mendukung akan 

memberikan ruang bagi anggota organisasi untuk berkembang, sedangkan kepemimpinan transformasional akan 

memfasilitasi pengembangan tersebut melalui arahan yang jelas dan dorongan untuk bekerja dengan lebih efektif dan 

efisien(Akdere & Egan, 2020). Sebaliknya, budaya yang buruk atau tidak kondusif akan membatasi efektivitas 

kepemimpinan transformasional, menghambat kolaborasi dan kreativitas yang diperlukan untuk mendorong perubahan 

dan inovasi di universitas. 

Pada akhirnya, kedua faktor ini bekerja saling melengkapi dan memperkuat satu sama lain, menciptakan lingkungan 

yang dinamis dan progresif yang mampu meningkatkan kinerja universitas secara keseluruhan. Kinerja universitas tidak 

hanya ditentukan oleh faktor eksternal seperti pendanaan atau fasilitas, tetapi juga oleh faktor internal seperti 

kepemimpinan yang transformasional dan budaya akademik yang mendukung(Li & Liu, 2022). Oleh karena itu, penting 

bagi universitas untuk mengembangkan kedua faktor ini secara bersamaan, memastikan bahwa kepemimpinan yang ada 

dapat menciptakan budaya yang mendukung dan budaya tersebut mampu memperkuat penerapan prinsip-prinsip 
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kepemimpinan transformasional. Dengan demikian, universitas dapat mencapai kinerja yang lebih baik dalam berbagai 

aspek, seperti pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Kepemimpinan transformasional yang efektif dan budaya akademik yang mendukung ternyata memiliki kontribusi 

yang besar dalam membentuk komitmen anggota organisasi(Bacha & Kosa, 2024). Komitmen ini, pada gilirannya, 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja universitas secara keseluruhan. Hasil ini mengonfirmasi pentingnya dua 

faktor utama ini dalam menciptakan lingkungan yang produktif dan mendukung pencapaian visi serta misi universitas. 

Namun, meskipun pengaruh kedua faktor ini sangat signifikan, ada faktor lain yang juga memengaruhi komitmen 

organisasi dan kinerja universitas. Faktor-faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, sumber daya yang tersedia, dan 

kondisi ekonomi, serta faktor internal lainnya seperti sistem penghargaan, pengembangan karier, dan proses evaluasi 

kinerja, mungkin juga memiliki dampak yang signifikan terhadap komitmen organisasi di universitas. Oleh karena itu, 

meskipun kepemimpinan transformasional dan budaya akademik adalah faktor yang sangat berpengaruh, faktor-faktor 

lain perlu dipertimbangkan untuk memahami secara lebih komprehensif dinamika kinerja universitas. 

Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas bahwa penguatan kepemimpinan transformasional dan budaya 

akademik yang mendukung dapat menjadi strategi yang sangat efektif dalam meningkatkan kinerja universitas di masa 

depan. Pemimpin yang mampu menginspirasi dan memberikan contoh yang baik, serta budaya akademik yang 

mendorong kolaborasi, inovasi, dan keterbukaan, dapat memperkuat komitmen individu terhadap tujuan organisasi. Ini 

akan menciptakan atmosfer yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Universitas Musamus, dengan fokus pada kedua faktor ini, dapat menciptakan lingkungan yang lebih 

kondusif untuk meningkatkan kinerja akademik dan daya saingnya di tingkat nasional dan internasional. 

 

 

KESIMPULAN 
Budaya akademik yang mendukung nilai-nilai kolaborasi, inovasi, dan keterbukaan menjadi fondasi penting dalam 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan sumber daya manusia dan peningkatan kinerja 

universitas. Nilai-nilai ini memperkuat hubungan antar anggota organisasi, mendorong kreativitas, serta menciptakan 

rasa kepemilikan dan komitmen kolektif terhadap visi dan misi institusi. Kolaborasi yang produktif, inovasi yang 

berkelanjutan, dan keterbukaan dalam komunikasi tidak hanya mempererat solidaritas antar individu, tetapi juga 

meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, kepemimpinan 

transformasional berperan strategis dalam memperkuat budaya akademik dengan menginspirasi dan memotivasi 

anggota organisasi untuk terlibat secara aktif dalam mencapai tujuan bersama. Dengan demikian, budaya akademik 

yang kuat menjadi elemen kunci dalam membangun universitas yang kompetitif dan adaptif terhadap tantangan 

globalisasi dan disrupsi digital. 

Kepemimpinan transformasional dan budaya akademik yang mendukung memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kinerja universitas secara menyeluruh. Pemimpin yang inspiratif dan visioner dapat menciptakan 

kebijakan serta struktur yang mendorong kolaborasi, inovasi, dan pengembangan potensi individu, sementara budaya 

akademik yang inklusif dan produktif memberikan ruang bagi anggota organisasi untuk berkembang secara profesional 

dan pribadi. Interaksi antara keduanya memperkuat komitmen organisasi, meningkatkan motivasi, dan menciptakan 

sinergi dalam mencapai tujuan universitas, baik dalam pengajaran, penelitian, maupun pengabdian kepada masyarakat. 

Meskipun kedua faktor ini signifikan, faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, sumber daya, dan kondisi ekonomi, 

serta faktor internal lainnya, juga berkontribusi pada kinerja universitas. Oleh karena itu, pendekatan holistik yang 

mempertimbangkan berbagai faktor ini diperlukan untuk menciptakan lingkungan akademik yang dinamis, inovatif, dan 

kompetitif, seperti yang menjadi visi Universitas Musamus dalam meningkatkan daya saingnya di tingkat nasional dan 

internasional. 
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